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MOTTO
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ABSTRAK

Penggunaan simbol agama pada saat pemilihan kepala desa marak
terjadi, umumnya digunakan para kandidat sebagai jalan pintas untuk
memperoleh dukungan dari masyarakat. Masyarakat yang mayoritas
beragama Islam akan mudah untuk dipengaruhi jika menggunakan simbol
agama sebagai alat utamanya. Pada saat pelaksanaan pemilihan kepala desa
leran 2019 terdapat salah satu kandidat yang memanfaatkan simbol agama
berupa peci dan baju koko putih untuk memenangkan kontestasi pilkades
2019. Kandidat menggunakan berbagai atribut agama untuk menggait suara
masyarakat. Penelitian ini memunculkan 3 rumusan masalah : pertama,
Bagaimana simbol-simbol agama di gunakan oleh kandidat dalam kontestasi
pilkades 2019 di Desa Leran?, kedua mengapa simbol-simbol agama di
gunakan oleh kandidat dalam kontestasi pilkades pada tahun 2019 di Desa
Leran? dan ketiga,Pada arena apa saja simbol-simbol agama digunakan pada
saat kampanye pilkades di Desa Leran?

Penelitian ini menggunakan teori Politik Identitas dari Immanuel
Cestel dan Teori Arena dari Pierre Bourdieu.. Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif serta pendekatan naratif yang
mana menceritakan urutan peristiwa secara terperinci untuk dapat
mengetahui fenomena ataupun cerita yang terjadi pada saat pemilihan kepala
desa 2019. Data informasi didapatkan dengan cara wawancara mendalam
kepala narasumber yaitu kedua kandidat kepala desa, masyarakat yang
beragama Islam, Kristen, Tokoh agama serta panitia Pilkades 2019,
dokumentasi berupa foto-foto pada saat kampanye serta studi literatur terkait
penelitian sebelumnya.

Hasil penelitian dapat diringkas ke dalam poin berikut: 1. Kandidat
menggunakan simbol agama berupa peci dan baju koko serta penggunaan
bahasa verbal seperti kalimat takbir sebagaimana makna dari kalimat takbir
itu sendiri menunjukkan bahwa kandidat merupakan orang yang taat kepada
Allah dan rasul-Nya 2. Mayoritas masyarakat Desa Leran yang beragama
Islam serta adanya unsur kepatuhan kepada pemimpinnya menjadikan agama
melalui penggunaan simbol-simbol agama dipilih sebagai alat untuk
memperoleh dukungan dari masyarakat 3. Simbol agama berupa peci dan
baju koko dimanfaatkan pada saat kunjungan TPQ, sosialisasi senam jantung,
tahlilan, sholawatan,

Kata kunci: Politisasi, Pilkades



ABSTRACT

The use of religious symbols during village head elections is
widespread, generally used by candidates as a shortcut to gain support from
the community. People who are predominantly Muslim will be easily
influenced if they use religious symbols as their main tool. During the 2019
Leran village head election, there was one candidate who used religious
symbols in the form of a cap and white koko shirt to win the 2019 village
head election contest. The candidate used various religious attributes to attract
people's votes. This research raises 3 problem formulations: first, how are
religious symbols used by candidates in the 2019 village head election
contestation in Leran Village?, secondly, are religious symbols used by
candidates in the 2019 village head election contestation in Leran Village?
and third, in what arenas were religious symbols used during the village
election campaign in Leran Village?

This research uses the Identity Politics theory of Immanuel Cestel and
the Arena Theory of Pierre Bourdieu. This research uses qualitative research
methods and a narrative approach which tells the sequence of events in detail
to be able to find out the phenomena or stories that occurred during the 2019
village head election. Data information was obtained by in-depth interviews
with the main sources, namely the two village head candidates, religious
communities. Islam, Christianity, religious figures and the 2019 Village
Election committee, documentation in the form of photos during the
campaign as well as literature studies related to previous research.

The results of the research can be summarized into the following points:
1. Candidates use religious symbols in the form of peci and koko clothes and
use verbal language such as takbir sentences as the meaning of the takbir
sentences themselves shows that the candidate is a person who obeys Allah
and His Messenger 2. The majority The people of Leran Village who are
Muslim and have an element of obedience to their leaders make religion
through the use of religious symbols chosen as a tool to gain support from the
community. 3. Religious symbols in the form of caps and koko shirts are used
during TPQ visits, socialization on heart exercises, tahlilan, sholawatan.

Keywords: Politicization, Village Election
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Politik identitas mulai banyak digunakan oleh politisi sejak reformasi
pasca jatuhnya kekuasaan otoriter orde baru. Aktor politik nasional maupun
lokal memanfaatkan politik identitas untuk merebut kekuasaan melalui
pemilu atau pilkades. Berbagai bentuk politik identitas juga digunakan oleh
politisi untuk merebut jabatan kepala desa melalui pilkades. Politik identitas
berbasis agama relatif banyak digunakan oleh para politisi di Indonesia
untuk mempengaruhi pilihan masyarakat, hal ini tidak bisa dilepaskan
karena masyarakat Indonesia yang memiliki tingkat religiulitas yang tinggi.
Masyarakat Indonesia yang dikenal sebagai negara beragama akan mudah
dipengaruhi oleh elit lokal jika menggunakan agama sebagai alat utamanya,
apalagi didukung dengan rasa kekecewaan masyarakat lokal terhadap
pemerintah yang akan mempercepat munculnya politik identitas. Pemerintah
mencatat pasca orde baru beberapa daerah telah menggunakan politik
identitas untuk merebut kekuasaan pada saat pilkades, hal ini dilakukan oleh
elit politik lokal untuk meminimalisir dana yang dikeluarkan pada saat
kampanye (Habuddin, 2020).

Berdasarkan kajian penulis pada sejumlah literatur menemukan bahwa
politik identitas agama juga marak terjadi pada saat pilkades, kehadiran
agama dalam ruang publik memiliki pengaruh besar dalam menentukan arah
kebijakan. Artinya agama memiliki efek yang kuat untuk mempengaruhi
pemilih pada saat pilkades. Tampilnya agama pada saat pilkades
memberikan peluang elit lokal untuk menarik dukungan masyarakat dengan
dasar kesamaan agama. Dengan adanya format keagamaan menjadikan elit
lokal mendasari pemerintahannya dengan unsur agama, sehingga masayarat
akan memilihnya karena merasa pemerintahannya sesuai dengan agamanya.
Berbagai macam cara identitas agama digunakan untuk mendapatkan
kekuasaan. Setiap orang memiliki identitas yang berbeda dan memiliki
makna yang berbeda pula. Penggunaan identitas peci, sarung, surban dan
hijab pada saat kampanye Pilkades memiliki makna yang berbeda sesuai
dengan aliran yang di anutnya, misalnya penggunaan peci dianggap sebagai



individu yang memiliki kepintaran dan kesalehan dibidang agama Islam.
Identitas surban diibaratkan sebagai individu yang memiliki derajat yang
tinggi dalam agama Islam. Identitas sarung yang diibaratkan seperti individu
yang alim, memiliki kepribadian yang baik dari segi dunia dan akhirat.
Biasanya penggunaan identitas sarung, peci, surban dan hijab digunakan
oleh elit lokal untuk menarik simpati masyarakat yang beragama Islam agar
nantinya masyarakat memilihnya pada saat pilkades (Rustanto, 2019).

Oleh karena itu, fenomena penggunaan politik identitas berbasis
agama telah menarik beberapa sarjana sebelumnya. Diantara beberapa
sarjana tersebut dilakukan oleh Klembang dan Atanus (2018), Akmaluddin
dan Ibrahim (2022), Herdiana (2020), Alfian (2023), Surya dan Usri (2021).
Kajian-kajian sarjana terkait politik identitas tersebut lebih banyak mengkaji
tentang politik identitas berbasis etnis pada saat pilkades, politik identitas
berbasis etnis dipilih sebagai alat untuk merebut kekuasaan, berbagai daerah
berhasil memanfaatkan politik etnis dan mereka mendapatkan kemenangan.
Realitasnya pendidikan, ketampanan, kepintaran tidak penting pada saat
pilkades, yang dibutuhkan hanyalah dari suku mana kamu berasal. Lain dari
itu politik identitas berbasis agama tidak memiliki peran penting
dibandingkan dengan politik identitas berbasis etnis, menurut masyarakat
setempat simbol-simbol dalam agama tidak dapat dimanfaatkan karena
simbol-simbol seperti sarung, peci, surban dan hijab sudah digunakan oleh
masyarakat setiap hari. (Rosha, 2023).

Kajian yang dilakukan oleh ke 5 penulis hanya memfokuskan pada
politik identitas etnis yang mana penggunaan suku, adat dan ras sebagai jalan
untuk memenangkan kontestasi pilkades. Pemilihan yang didasarkan atas
dasar suku menimbulkan kekacauan pada saat proses kampanye. Dalam hal
ini identitas berbasis suku, adat dan ras masih menjadi pemenang dalam
pilkades, meskipun telah hadir politik uang yang turut mendampinginya.
Maraknya politik identitas berbasis suku turut mengundang para kelompok
kepentingan untuk memanfaatkan keadaan ini guna kepentingan kelompok
tertentu dan akan menimbulkan perpecahan antar suku. Studi diatas tidak
banyak mengkaji tentang penggunaan simbol-simbol agama pada saat
pelaksaan pilkades, dengan demikian penulis ingin melakukan kajian
tentang politisasi simbol-simbol agama pada saat pilkades perspektif politik
identitas. Diantaranya ingin mengkaji tentang bagaimana simbol-simbol
agama digunakan oleh kandidat untuk merebut kekuasaan pada saat



pilkades, sehingga memperoleh kemenangan. Selain itu peneliti juga ingin
melihat pada arena apa saja simbol-simbol agama digunakan pada saat
kampanye pilkades, apakah simbol-simbol agama berpengaruh terhadap
kemenangan calon kepala desa.

Untuk mengkaji tentang Politik Identitas Agama, maka penulis akan
mengambil satu kasus tentang penggunaan simbol-simbol agama pada saat
pelaksanaan pilkades di Desa Leran. Di karenakan masyarakat Desa Leran
yang mayoritas beragama Islam memberikan pengaruh besar terhadap
proses pilkades. Sehingga kelompok minoritas di Desa Leran tidak memiliki
ruang untuk duduk dikursi kepemimpinan, seberapa kuat perjuangan kaum
minoritas akan kalah dengan kaum mayoritas yang memiliki identitas di
Desa Leran. Dengan demikian kebijakan terkait larangan politik identitas
agama sudah tidak berlaku lagi di Desa Leran.

Di pilihnya Desa Leran bukan tanpa sebab, Desa Leran menjadi salah
satu Desa yang memiliki keragaman agama, yaitu Islam, Hindu dan Kristen.
Masyarakat Desa Leran berjumlah 4. 548 jiwa dengan presentase 90%
beragama Islam, 2% beragama Hindu dan 8% beragama Kristen. Dari ke tiga
agama tersebut agama Islam menjadi agama yang dianut mayoritas
masyarakat di Desa Leran. Keragaman ini ada sejak zaman dahulu sebelum
adanya politik identitas muncul dan masih berkembang hingga saat ini. Pada
saat kontestasi pilkades di Desa Leran, calon yang menganut agama Islam
menduduki jabatan terbanyak sepanjang masa, hampir sepanjang orde baru
hingga saat ini kursi kepala desa diduduki oleh orang yang beragama Islam
Faktanya hampir 20 tahun silam kursi Kepala Desa di tempati oleh orang
yang memeluk agama Islam. Jika individu yang beragama Islam memiliki
populasi terbanyak di bandingkan dengan keturunan agama Kristen. Sudah
menjadi hal yang biasa jika kontestasi politik di level lokal dimenangkan
oleh individu yang berasal dari kelompok mayoritas, hal tersebut tidak
berdasarkan visi dan misi dari calon akan tetapi berasal dari pengaruh
kesamaan agama menjadi pokok utamanya. Pada saat pelaksanaan pilkades
2019 di Desa Leran terdapat 2 calon yang memiliki latar belakang yang sama
dimana calon pertama yang berasal dari keturunan kiyai (tokoh agama) dan
calon yang kedua berasal dari keturunan China (banyak memeluk agama non
islam), pada saat kampanye calon yang berasal dari keturunan Kiyai
memanfaatkan simbol-simbol agama untuk menarik suara masyarakat
dimana hal tersebut dilakukan pada saat acara pengajian, warung kopi dan



berbagai tempat yang sering digunakan kumpul-kumpul masyarakat. Data
yang diperoleh pada saat pilkades 2019, kemenangan di raih oleh calon yang
berasal dari keturunan kiyai (tokoh agama) dengan total pemilih 2.151 dan
calon yang berasal dari keturunan China dengan total 1.231, dengan selisih
920 suara.

Berangkat dari pemikiran yang ada penulis mengkaji tentang
hubungan antara agama dengan politik yang memfokuskan pada penyebab
mengapa simbol agama masih di gunakan sebagai alat untuk memenangkan
kontestasi pilkades. Hasil survey menunjukkan kepala desa terpilih
terindikasi memiliki hubungan erat dengan tokoh agama di Desa Leran.
Peran agama menjadi alasan dibalik kemenangan, misalnya pada saat
pemilihan kepala desa di Desa Leran yang menggunakan simbol-simbol
agama seperti peci, sarung, surban sebagai bentuk identitas mereka,
mayoritas masyarakat akan memilih calon yang menggunakan simbol agama
sesuai dengan syariat Islam. Jika diamati lebih detail pemilihan kepala desa
tahun 2019 memunculkan adanya penggunaan simbol-simbol agama untuk
menggait masyarakat, terlebih lagi pada saat pelaksanaan kampanye calon
kepala desa menggunakan simbol-simbol agama sebagai alat untuk menarik
masyarakat diberbagai tempat yang ramai dikunjungi masyarakat misalnya,
warung kopi, pos ronda, pengajian rutinan dan beberapa acara besar lainnya.
Fokus dasar dari kajian ini yaitu ingin mengetahui lebih dalam tentang
bagaimana simbol-simbol agama digunakan oleh kandidat dalam kontestasi
pilkades 2019 di Desa Leran dan pada arena apa saja simbol-simbol agama
digunakan pada saat kampanye pilkades di Desa Leran.

Dengan demikian kajian ini penting untuk dilakukan untuk
memperkaya kajian tentang politik identitas di Indonesia. Dimana pasca
reformasi penggunaan politik identitas marak terjadi, tidak hanya pada saat
pilkada ataupun pilpres bahkan pada saat pilkades yaitu kontestasi politik
electoral dilevel paling bawah. Di sisi lain studi ini juga menunjukkan bahwa
demokratisasi dilevel desa masih menjadi tantangan yang berat perihal
pengedepanan model-model kampanye programatik, model-model
kampanye idiologis pada saat pelaksanaan pilkades 2019. Lain dari itu
penting untuk melihat pada arena apa saja simbol-simbol agama di
manfaatkan oleh elit lokal untuk mendapatkan suara.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas maka, dirumuskan
permasalahan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana simbol-simbol agama di gunakan oleh kandidat dalam
kontestasi pilkades pada tahun 2019 di Desa Leran?

Pada arena apa saja simbol-simbol agama digunakan pada saat
kampanye pilkades di Desa Leran?

Mengapa simbol-simbol agama masih di gunakan oleh kandidat dalam
kontestasi pilkades 2019 di Desa Leran?

C. Tujuan Penelitian
Adapun Tujuan Penlitian ini yaitu:

1.

Untuk mengetahui alasan mengapa simbol-simbol agama di gunakan
oleh kandidat dalam kontestasi pilkades?

Untuk mengetahui pada arena apa saja simbol-simbol agama digunakan
pada saat kampanye pemilihan kepala desa di Desa Leran Kecamatan
Senori Kabupaten Tuban.

Untuk menjelaskan dan mendeskripsikan penggunaan simbol-simbol
agama sebagai alat untuk memenagkan kontestasi pilkades di Desa
Leran Kecamatan Senori Kabupaten Tuban.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini dapat berupa manfaat secara

teoritis dan secara praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai
berikut:

A. Manfaat Teoritis

1.

2.

Memberikan ilmu yang bermanfaat dan juga dapat memberikan ilmu
pengetahuan baru kepada yang lainnya dan dapat memberikan
konstribusi dalam permasalahan agama pada saat pemilu.

Bagi akademisi, peneliti dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai
bahan informasi atau referensi, misalnya bagi mahasiswa yang ingin



menulis skripsi atau pemnelitian lain yang berkaitan dengan topik
penelitian ini.

. Manfaat Praktis

Memberikan manfaat khususnya kepada masyarakat yang mana,
memberikan pengetahun tentang politik identitas yang benar terjadi
meskipun di ranah yang kecil serta bahaya yang timbul jika politik
identitas terus berperan dalam pemilu.

Dapat memberikan nilai guna serta manfaat bagi pengetahuan
masyarakat bahwa, simbol-simbol agama di manfaatkan oleh elit politik
untuk memenagkan kontestasi demi kepentingan pribadi, yang mana
tanpa disadari turut serta dalam mempraktekan politik identitas.



E. Kajian Pustaka

Sebelumnya sudah banyak penelitian terkait dengan studi tentang
politisasi simbol-simbol agama dalam kontestasi pilkades.  Namun,
beberapa penelitian telah dilakukan dengan subjek penelitian, teori atau
konsep dan metode penelitian yang berbeda. Berbagai penelitian yang sudah
dilakukan dapat digunakan untuk membandingankan dengan penelitian yang
akan peneliti lakukan. Beberapa topik yang terkait dengan penelitian ini
antara lain:

1. Politik Identitas

Studi politik identitas yang dilakukan oleh para sarjana secara umum
memfokuskan pada penggunaan politik identitas pada saat pelaksanaan
pemilu di tingkat nasional dan di tingkat kabupaten/kota, secara umum studi
mereka menempatkan identitas kesukuan, etnis dan budaya sebagai fokus
kajian. Bagaimana para politisi mamanfaatkan identitas etnis untuk mencari
suara masyarakat. Studi yang dilakukan oleh Nofriadi (2023), Padmi (2022),
said (2023) serta Putra (2023) lebih memfokuskan pada politik identitas
berbasis etnis yang digunakan pada saat pemilu.

Studi yang dilakukan oleh Nofriadi (2023) berkaitan dengan
penggunaan politik identitas berbasis etnis pada saat pilkades dimana calon
kepala daerah memanfaatkan keberagaman budaya untuk menarik suara
masyarakat, namun dengan adanya politik identitas berbasis etnis
menimbulkan konflik ditengah-tengah masyarakat karena program kerja
yang diusulkan oleh calon kepala daerah tidak sesuai dengan sebagian
masyarakat. Studi lain yang dilakukan oleh Padmi (2023) berkaitan dengan
penggunaan politik identitas berbasis ras dimana mengistimewakan kulit
hitam dibandingkan dengan kulit putih, dengan cara tersebut calon kepala
daerah mampu untuk menarik simpati masyarakat yang memiliki kulit
hitam. Selanjutnya studi Said (2023) berkaitan dengan penggunaan politik
identitas yang tidak memandang tempat baik itu pilpres, pilkada, pilgup dan
pilkades. Dalam hal ini politik identitas berbasis etnis menjadi alat untuk
memperoleh suara masyarakat meskipun nantinya akan berdampak pada
perpecahan antar kelompok. Lain dari itu studi Putra (2023) berkaitan
dengan adanya praktek politik identitas berbasis etnis pada saat pilkades,



pada saat berlangsungnya proses pemungutan suara terjadi bentrok antar
warga yang diakibatkan oleh perbedaan dukungan terhadap calon yang
memiliki perbedaan etnis sehingga proses pemilihan suara mengalami
kendala dan menjadi penghambat pada saat pilkades.

2. Politisasi Simbol-Simbol Agama

Studi politisasi simbol-simbol agama secara umum memfokuskan pada
penggunaan simbol-simbol agama pada saat pemilu di tingkat nasional,
daerah, kabupaten/kota, studi mereka menempatkan simbol agama islam
sebagai fokus kajian. Bagaimana elit lokal memanfaatkan simbol agama
Islam untuk merebut kekuasaan, dan bagaimana faktor yang terjadi jika
simbol-simbol agama Islam terus digunakan pada saat pemilu. Studi
Herdiansyah (2017) dan Anggraini (2021) yang memfokuskan pada hukum
penggunaan simbol-simbol agama pada saat pemilu. Lain dari itu Studi
Mathias (2018), Handi (2021), dan Malik (2021) lebih memfokuskan pada
penggunaan simbol-simbol agama pada saat proses kampanya. Selain itu
Studi Ronaldo (2019), dan Ilham (2021) lebih memfokuskan penggunaan
simbol-simbol agama di foto dan video yang beredar di media sosial.

Studi yang dilakukan oleh Herdiansyah (2017) berkaitan dengan
pengguanaan simbol-simbol agama berperan pada saat proses pemilu
dimana para elit lokal dengan santainya menggunakan simbol-simbol agama
tanpa mengetahui bahaya apa yang ditimbulkan jika simbol-simbol agama
digunakan pada saat kampanye. Dimana peran identitas terbentuk atas dasar
lemahnya institusionalisasi partai, beberapa elit politik mengandeng aktor
sosial untuk membentuk ide ataupun gagasan yang akan mengarah pada
politik identitas demi kepentingan pemilu. Adapun studi Anggraiani (2021)
menjelaskan tentang hukum penggunaan simbol agama pada saat
pelaksanaan kampanye menurut figih siyasah dan hukum positifisme, yang
mana penggunaan simbol agama dilarang dalam pemilu karena tidak baik
membawa simbol agama ataupun ayat al-qur’an untuk urusan duniawi,
agama seharusnya dituangkan dalam pesan-pesan yang bersifat idealis agar
dapat merespon fenomena kekuasaan di dalam politik yang kacau, padahal
larangan tentang penggunaan simbol agama dalam pemilu telah di tetapkan
dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 2017 Pasal 280 tentang larangan dalam
kampanye.



Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Mathias (2018) berkaitan dengan
politisasi yang kerap kali dilakukan oleh elit politik pada saat pemilu.
Simbol-simbol agama seringkali digunakan pada saat kampanye guna
mencari suara dari kelompok mayoritas guna kepentingan politiknya.
Seharusnya antara agama dan politik tidak boleh dicampur adukkan karena
akan menghilangkan nilai-nilai luhur, dalam hal ini politisasi agama
dianggap tidak baik dan akan merusak ajaran di suatu agama. Adapun studi
Handi (2021) tentang politisasi simbol agama oleh para politisi serta ormas
Islam yang bersangkutan pada saat pelaksanaan pilkada DKI Jakarta 2017
yang secara khusus juga mengeksplorasi sikap tokoh agama Islam terkait
kasus surat Al Maidah 51 yang berhubungan dengan status kepemimpinan
muslim ataupun nonmuslim. Dalam kampanye yang dilakukan oleh para
calon pilkada menggunakan ayat-ayat Al Qur’an sebagai alat untuk
menggait suara masyarakat. Dengan adanya permasalahan tersebut muncul
beberapa pelajaran yang dapat di ambil hikmahnya, seperti pentingnya
melakukan pemahaman mengenai toleransi antar umat beragama, yang mana
masyarakat harus menerima kritik dan saran dari luar agama Islam. Studi
lain yang dilakukan oleh Malik (2021) berkaitan dengan tindakan sosial yang
dilakukan oleh calon legislatif dimana menggunakan simbol-simbol agama
dalam poster yang ditempelkan ataupun yang ditampilkan di jalan raya,
mereka menggunakan simbol agama berupa peci sebagai gambaran bahwa
dia memeluk agama Islam. Lain dari itu penggunaan simbol-simbol agama
akan terus digunakan oleh calon legislatif untuk mencari suara masyarakat
yang mayoritas beragama Islam.

Selain itu studi yang dilakukan oleh Ronaldo (2019) membahas tentang
penggunaan simbol-simbol agama di media online, dimana calon presiden
dan wakil presiden memanfaatkan media online untuk kampanye berupa
penggunaan simbol-simbol agama pada foto ataupun video. Pada saat
pemilihan presiden penggunaan identitas agama dan keulama’an turut serta
dalam proses kampanye. Sehingga menimbulkan bentrok antar masyarakat
dari identitas agama yang berbeda. Studi tersebut memiliki kesamaan
dengan studi yang dilakukan oleh Ilham (2021) berkaitan tentang
penggunaan simbol-simbol agama Islam dalam pelaksanaan pilkada Jawa
Timur, dimana pasangan Gus Ipul-Puti mencantumkan simbol agama Islam
di video klip mereka, mencantumkan kaligrafi yang berlafadkan Allah,



sholawat, penyebutan beberapa gus, kiyai, ning, bu nyai, pondok, Nu, dan
Anshar serta penggunaan busana muslim yang mengambarkan identitasnya
sebagai Islam, lain dari itu Gus lIpul-Puti mengambarkan bahwa dirinya
sebagai tokoh agamawan yang religious yang di segani oleh banyak
kalangan serta banyak memperolen dukungan dari kalangan NU dan
berbagai kiyai di pondok-pondok ternama yang berada di Jawa Timur. Hal
inilah yang menjadikan kampanye yang dilakukan oleh calon pilkada dinilai
masuk kedalam kategori penggunaan politik identitas berupa penggunaan
simbol-simbol agama pada saat pilkada.

3. Kontestasi Pilkades

Studi kontestasi pilkades secara umum memfokuskan pada perebutan
kekuasaan di ranah desa, studi mereka menempatkan pemilihan kepala desa
sebagai fokus kajian. Bagaimana elit lokal memperoleh kekuasaan, apakah
ada aktor yang terlibat didalamnya. Seperti studi yang dilakukan oleh
Kemuning (2014) dan Hidayat (2018) lebih memfokuskan pada pemilihan
kepala desa yang tidak menerapkan politik identitas dalam pelaksanaan
pilkades. Selain itu studi yang dilakukan oleh Utama (2019) berkaitan
dengan peran local strongman dalam memenangkan kontestasi pilkades.

Studi yang dilakukan oleh kemuning (2014) membahas tentang isu
tentang ketidak bolehan masyarakat pendatang untuk mencalonkan menjadi
kepala desa, tidak adanya syarat yang diwajibkan calon kepala desa harus
berasal dari masyarakat asli, namun hal tersebut dipatahkan dengan pilkades
di Desa Taman Kabupaten Sidoharjo dimana masyarakat pendatang berhasil
memenangkan kontestasi, hal ini dikarenakan masyarakat pendatang
memiliki karakteristik yang dibutuhkan oleh Desa Taman. Lain dari itu studi
yang dilakukan oleh Hidayat (2018) membahas tentang peran dukun pada
saat pelaksanaan pilkades mengalahkan politik uang, politik identitas
berbasis uang, ras dan suku. Kuatnya pengaruh makhluk gaib dalam menarik
suara masyarakat mendorong para calon kepala desa lebih tertarik
menggunakan dukun sebagai salah satu jalan untuk merebut kekuasaan.

Selanjutnya studi yang dilakukan oleh Utama (2019) membahas
tentang peran local strongman dalam pilkades. pengaruh local strongman
pada saat pelaksanaan pilkades dimana local strongman memiliki andil yang
besar pada saat pelaksanaan pilkades, dimana local strongman memiliki
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pengaruh yang jelas dalam memegang kendali aturan yang ada pada saat
pelaksanaan pilkades. Hasil yang ditemukan mengambarkan local
strongman pada saat pilkades misalnya saja di Desa Sinagar mempunyai
peranan yang sangat penting dalam kontestasi politik, calon yang dekat
dengan local strongman akan meraih kemenangan tanpa melakukan
tindakan yang curang seperti halnya politik uang, lain dari itu local
strongman sendiri merupakan tokoh yang memiliki kedekatan dengan
masyarakat dan dapat mengontrol kehidupan sosial yang ada di masyarakat
setempat, sehingga keduanya memiliki hubungan yang baik. local
strongman disni yaitu tokoh agama, ataupun tokoh masyarakat yang
disegani.

Dalam hal ini, adanya perbedaan pandangan peneliti terdahulu
dengan penulis adalah penelitian terdahulu memfokuskan simbol agama
yang terjadi pada saat pelaksanaan pemilihan kepala daerah yang mana
simbol agama digunakan atau di gambarkan di cover ataupun video untuk
kampanye, sehingga memunculkan adanya politik identitas di suatu daerah
pada saat pelaksanaan pilkada. Sedangkan penulis lebih memfokuskan pada
penggunaan simbol agama pada saat kampanye tanpa adanya gambaran yang
jelas berupa video ataupun banner pada saat pemilihan kepala desa, peneliti
mencoba untuk melakukan analisis mengenai simbol agama di ranah yang
lebih kecil yaitu pilkades, serta arena yang digunakan oleh calon kepala desa
pada saat penggunaan simbol agama sebagai alat untuk kampanye.

F. KERANGKA TEORI

Dalam menjawab pertanyaan penelitian penulis menggunakan sejumlah
kerangka teori, namun sebelum menjelaskan kerangka teori penulis akan
terlebih dahulu menjelaskan definisi konseptual guna memberikan penjelasan
konsep-konsep penting yang digunakan penulis dalam proposal ini. Penulis
akan menjelaskan landasan teori sebagai landasan berfikir untuk

menganalisis dan membaca data guna menjawab persoalan.

1.Definisi Konseptual

a. Politik Identitas
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Politik Identitas secara umum mengacu pada kecenderungan orang
berbagi identitas ras, agama, etnis, sosial dan budaya tertentu untuk
kepentingan kelompok tanpa memperhatikan kelompok yang lain.
Pandangan Vasikili Neofotistos menegaskan bahwa politik identitas adalah
politik dimana ketika orang-orang terlibat, bergerak, mendefinisikan
pengalaman, masalah politik berdasarkan kebaikan kelompok identitas.
Secara historis politik identitas muncul dari pengalaman penindasan berbasis
identitas, pengalaman ketidaksetaraan dalam sumber daya dan peluang yang
dihadapi oleh orang-orang sebagai aggota kelompok identitas (Watson,
2010)

Politik Identitas dimaknai sebagai sesuatu yang negative, dipandang
sebagai politik yang menentang semua orang yang memiliki identitas
berbeda. Kelompok yang telah merasakan pengalaman ketidakadilan
bersama yang berjuang untuk menegakkan haknya dan menentang
kelompok mayoritas. Namun perjuangan tersebebut seringkali bertujuan
untuk mendapatkan kembali kebebasan politik. Salah satu karakteristik
utama politik identitas adalah keinginan untuk mempertahankan hubungan
dalam keadaan kebersamaan kelompok politik dan mengecualikan
kelompok yang lain dari bidang politik. Politik Identitas mengambarkan
fakta bahwa bahwa orang-orang dari kelompok minoritas merasa terjebak
dalam identitas yang dikontruksi oleh orang lain yang mengarah pada
harapan bahwa seseorang harus mewakili cita-cita, kepentingan dan
kepentingan kelompok (Taylor, 4).

Politik Identitas mengacu pada perbedaan dan kesamaan antar
kelompok identitas dalam rangka memperkuat solidaritas internal. Adapun
ruang lingkup politik identitas tidak sebatas ras, akan tetapi mencakup etnis,
agama, suku, ekonomi, gender, dan sosial. Kelompok yang mengalami
ketidakadilan, penindasan dari kelompok mayoritas, sementara dari sisi
kelompok mayoritas memanfaatkan identitasnya untuk menguatkan
gagasannya dan menentang pandangan kelompok minoritas, hal ini yang
akan memunculkan perselisinan di antara ke dua kelompok (Thomson,
2005).

b. Politisasi
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Politisasi merupakan langkah-langkah yang dilakukan oleh individu
melalui rekayasa yang mana sebagai alat untuk meraih kepentingan pribadi.
Politisasi secara bahasa memiliki makna merubah keadaan yang bersifat
politis, merubah atau menjadikan sesuatu hal yang berkaitan dengan politik.
Pada hakikatnya politisasi tidak mengandung makna yang negatif,
tergantung individu yang melaksanakannya apakah di gunakan untuk hal
yang negatif ataupun positif (Sarip, 2020).

Politisasi agama merupakan suatu proses untuk memanipulasi
pemahaman ataupun pengetahuan tentang keamanan ataupun kepercayaan
pada saat pelaksanaan kampanye, sosialisasi ataupun kegiatan yang lainnya,
guna mempengaruhi pemikiran, sehingga menjadikannya berbelok arah
kepada kepercayaan ataupun keagamaan secara utuh, hal itulah yang
dimanfaatkan oleh kelompok untuk memasukkan kepentingannya kedalam
suatu agenda politik untuk memanipulasi masyarakat ataupun kebijakan
publik. Ali Maschan Moesa dalam bukunya berjudul Nasionalisme Kiai:
Konstruksi Sosial Berbasis Agama, mengatakan politisasi agama merupakan
penggunaan simbol-simbol agama dalam rangka menggerakan massa,
mengaduk-aduk emosi keagamaan, menjalin kekuatan parlemen yang
tujuannya untuk kepentingan politik dan bukan agama (Batubara, 2014).

Apabila kata politisasi dikaitkan dengan kata agama maka kata
tersebut akan memiliki makna suatu perbuatan yang mengandung ide,
gagasan ataupun pemahaman yang berkenaan dengan keagamaan menjadi
bersifat politik, bukan bersifat keagamaan, definisi ini secara garis besar
dipahami sebagai sesuatu yang berhubungan dengan politik. Politik jika di
kaitkan dengan agama secara aktual tanpa adanya hal-hal yang aneh akan
terbentuk suatu sistem politik yang baik. Agama merupakan interplay
dominan yang tidak satu-satunya ada di masyarakat, hampir tidak ada
kegiatan ataupun dalam kehidupan yang berkaitan dengan agama
(Ramadlan, 2018).

c. Simbol-Simbol Agama
Pengertian mengenai simbol tidak akan terlepas dari kehidupan
manusia, mungkin manusia secara tidak langsung telah menggunakan

simbol di dalam kehidupannya. Simbol sering dikaitkan dengan hal-hal yang
yang dianutnya. Di gunakan untuk menyampaikan pesan ataupun
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menguatkan apa yang di anutnya. Simbol biasanya juga di maknai sebagai
suatu tanda yang di bentuk oleh masyarakat yang telah di sepakati bersama.
Setiap manusia pasti memiliki simbol, karena sejatinya simbol digunakan
untuk mengungkapkan jati diri siapa dirinya. Manusia pada hakikatnya
merupakan mahluk yang tidak bisa hidup sendiri dan membutuhkan orang
lain, mereka memiliki kelompok masing-masing dan memiliki simbol-
masing masing. Sehingga setiap masyarakat ataupun individu memiliki
simbol yang berbeda-beda sesuai dengan apa yang telah di sepakati bersama.
Masyarakat seringkali menggunakan simbol untuk memahami satu
kelompok dengan kelompok yang lain (Wasimah, 2012).

Adapun fungsi simbol yaitu sebagai berikut;

1) Simbol digunakan masyarakat untuk saling berhubungan satu dengan
yang lain, yang mana dalam kelompok tersebut mengizinkan setiap
individu untuk menentukan nama, membuat kategori, dalam hal ini
bahasa memiliki peran yang sangat penting.

2) Simbol dapat memberikan pemahaman kepada masyarakat untuk
memahami lingkungannya.

3) Simbol dapat memberikan tambahan berfikir kepada manusia tentang
hubungan antara diri sendiri secara simbolik.

4) Simbol dapat dijadikan sebagai jalan tambahan untuk menyempurnakan
pemikiran yang dimiliki oleh manusia tentang cara untuk menghadapi
suatu masalah sehingga manusia dapat memanfaatkan simbol-simbol
sebagai pilihan-pilhan untuk melakukan sesuatu.

5) Simbol-simbol dapat mengambarkan tentang apa yang disebut surga
dan neraka sehingga manusia dapat hidup lebih baik lagi (Wasimah,
2012).

Dalam hal ini, simbol di dalam agama juga memiliki makna yang
berbeda beda sesuai dengan apa yang telah di sepakati dan memiliki
makna yang terselubung di dalamnya, yaitu sebagai berikut: (Raho,
2007)

1) Simbol peci, peci seringkali di sebut sebagai songko yang mana
digunakan oleh agama Islam ketika sedang beribadah, namun
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penggunaan peci diibaratkan sebagai orang saleh dan mengerti tentang
agama Islam.

2) Simbol jenggot, jenggot merupakan rambut yang tumbuh di bawah bibir
dan tidak semua manusia dapat memilikinya, jenggot seringkali
dianggap sebagai tanda dari
kepemimpinan, orang yang berjenggot berhak untk menduduki
kepemimpinan, memelihara jenggot merupakan sunnah nabi.

3) Simbol sarung, sarung merupakan kain yang digunakan oleh orang yang
mondok ataupun alumi pondok pesantren, sarung menggambarkan
identitas seorang santri yang alim dan pernah menempuh di kehidupan
pondok pesantren. Sarung di kaitkan dengan orang yang memiliki
kepribadian baik, baik dari segi kehidupan duniawi ataupun akhiratnya.

4) Simbol Surban, surban merupakan kain yang dipakai di leher, yang
menggambarkan jati diri seorang muslim yang memiliki derajat tinggi,
tidak semua orang dapat menggunakan surban di lehernya. Surban
identik dengan kain yang di pakai oleh orang alim seperti kiyai, ulama
dan keturunannya. Muslim yang bersurban dalam pemerintahan
merupakan penyelamat negara dari penguasa yang zalim dan pemakan
daging rakyatnya.

5) Simbol Hijab, hijab merupakan kain yang digunakan oleh perempuan
untuk menutup auratnya. Hijab mengartikan seorang yang taat akan
agama dan budi pekertinya. Lain dari itu penggunaan hijab bagi
perempuan dapat mengundang berkah dan dapat di cintai oleh Allah.
(Zainuddin, 2013)

2. Landasan Teori

a. Teori Politik Identitas Manuel Castel

Untuk memahami gagasan politik identitas pada bagian ini penting
untuk dijelaskan terlebih dahulu konsep politik dan identitas. Merujuk gagasan
Heywood (2010: 200) bahwa politik merupakan upaya untuk medapat
kekuasaan melalui mekanisme kontestasi yang disediakan dalam ruang politik
elektoral, dimana dalam pelaksanaannya melibatkan orang lain, aktivitas yang
muncul di antara kita melalui interaksi satu sama lain. Sedangkan identitas
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menurut Samuel Huntington (2018) identitas merupakan perasaan yang di
miliki oleh individu ataupun kelompok dimana mereka memiliki pemikiran dan
kualitas yang berbeda-beda sebagai bentuk pembeda di antara mereka, identitas
di gunakan untuk membedakan sikapnya terhadap perilaku sehari-hari (Bakry,
2020).

Dari dua konsep politik dan identitas di atas, Francis Fukuyama
mejelaskan bahwa politik identitas adalah sesuatu yang mencakup sebagian
besar perjuangan politik di dunia kontemporer dari berbagai revolusi
demokratis hingga gerakan-gerakan sosial baru dari nasionalisme dan
islamisme hingga masuk kedalam kampus-kampus kontemporer, umumnya
antara negara kanan dan negara kiri memiliki konsep yang berbeda dalam
menjalankan isu-isu politik identitas (Fukuyama, 2018).

Gagasan politik identitas, dalam sejarahnya, membahasa tentang gerakan
kelompok minoritas seperti kelompok kulit hitam, LGBT, perbedaan ras,
agama, suku dan semuanya yang menjadi mayoritas yang mana perjuangan
mendapatkan pengakuan tentang eksistensi dan hak-hak kewarganegaraan serta
melawan kekuasaan untuk menegakkan pandangan dunia yang sah dari
kelompok.

Menurut Manuel Castel (1984, dalam Hidayat 2015) identitas berarti
memiliki gambaran tentang diri yang jelas yang mana memiliki tujuan yang
hendak dicapai, dimana dalam pembentukan identitas itu berasal dari kegiatan
yang telah di lakukan. Komitmen-komitmen ini meningkat sepanjang waktu
dan telah dibuat karena tujuan, nilai dan kepercayaan yang ingin di capai, dinilai
penting untuk memberikan arah, tujuan, dan makna hidup. Dalam hal ini Cells
membagi pemikiran tentang identitas menjadi 3 bagian, yaitu sebagai berikut:

1) Legitimizing Identity
Identitas yang diperkenalkan oleh suatu kelompok yang dominan di dalam
masyarakat. Mereka hadir untuk menyebarkan identitasnya serta melakukan
dominasi di antara mereka, sehingga terbentuklan sebuah kelompok
masyarakat sipil yang di bentuk oleh kelompok/institusi (Ayuningsih, 2023).
2) Resistance Identity
Identitas yang di kuasai/dipegang oleh aktor-aktor yang dominan, dimana
dalam memperoleh posisinya di dapat karena perebutan kekuasaan atau
perlawanan, biasanya lebih mengarah pada politik identitas (Ayuningsih,
2023)
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3) Project Identity

Identitas ini di pegang oleh aktor sosial yang menggunakan budaya sebagai
bentuk dari identitas yang mana memberikan posisi mereka di dalam
masyarakat. Ketika suatu aktor membentuk identitas dan
mentransformasikan struktur sosial ataupun identitas akan berkaitan dengan
posisi kelompok sosial khususnya organisasi, kelompok dan identitas.
Kelompok identitas sendiri terjadi karena keikutsertaan anggota, dukungan
dari kelompok dan juga identifikasi (Ayuningsih, 2023).

b. Teori Arena Pierre Bourdieu

Ranah (arena/feigh) merupakan hubungan yang terstruktur yang secara
tidak sadar mengatur posisi individu, kelompok atau lembaga dalam tatanan
masyarakat yang terbentuk secara spontan. Bourdieu sendiri mendifinisikan
ranah sebagai kekuatan yang di dalamnya terdapat upaya perjuangan untuk
merebutkan sumber daya dan juga demi memperoleh akses tertentu yang dekat
dengan hierarki kekuasaan. Di dalam ranah terdapat suatu pertarungan,
kekuatan-kekuatan dan orang yang memiliki modal besar dan orang yang tidak
memiliki modal. Di sini modal merupakan sebuah kekuatan yang beroperasi di
suatu ranah, dalam ranah intelektual harus memiliki sebuah modal istimewa dan
spesifik. Adanya konsep ranah memberikan berbagai macam potensi yang
dimiliki oleh individu maupun kelompok dalam posisinya masing-masing,
ranah tidak hanya berkaitan dengan kekuatan melainkan domain perjuangan
untuk merebutkan posisinya ataupun yang diinginkannya (Fashri, 2014).

Sehingga dalam hal ini arena merupakan sebuah kehidupan sosial yang
sesungguhnya, dimana tempat terjadinya hukum-hukum kekuasaan
berlangsung. Seseorang tidak bertindak tanpa kemauannya sendiri melainkan
diatur oleh keadaan sosial yang diatur oleh relasi sosial yang objektif. Arena
didefinisikan sebagai ruang yang terstruktur dengan kaidah keberfungsiannya
sendiri, dengan relasi kekuasaanya sendiri, dari kaidah politik dan ekonomi.
Setiap arena bermacam-macam namun mereka tetap sama. Di dalam arena
apapun seseorang akan menempati posisi yang tersedia atau menciptakan posisi
baru untuk merebutkan kontrol kepentingan di dalam arena yang bersangkutan..
Kepentingan dan sumber daya yang dipertaruhkan di dalam arena tidak selalu
berbentuk materi dan kompetisi (Bourdieu, Pierre Bourdieu Arena Produksi
Kultural Sebuah Kajian Sosiologi Budaya, 2016)
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Menurut model teoritis Bourdieu, pembentukan sosial apapun
distrukturkan melalui serangkaian arena yang terorganisasi secara hierarkis
dalam arean ekonomi, arena pendidikan, arena politik, arena kultural dan lain
sebagainya. Arena tersebut didefinisikan sebagai ruang yang terstruktur dengan
kaidah-kaidah keberfungsiannya sendiri, dengan relasi-relasi kekuasaanya
sendiri, yang terlepas dari kaidah politik dan kaidah ekonomi, kecuali dalam
kasus arena politik dan arena politik itu sendiri. Karena setiap arena memiliki
memiliki sifat yang otonom, namun secara structural mereka tetap homolog
satu sama lain, sehingga arena merupakan suatu usaha untuk menempati posisi
yang diinginkan.

Di dalam arena terdapat dua modal yang sangat penting dalam produksi
kultural, yaitu:

a) Modal simbolis yang mengacu pada derajat akumulasi prestise,
ketersohoran, kehormatan yang dibangun di atas dialektika pengetahuan
dan pengenalan

b) Modal kultural yang mengacu pada bentuk-bentuk kultural dimana
tindakannya berasal keluarga, kehidupan sosila dan pendidikan Lembaga
(Bourdieu, Pierre Bourdieu Arena Produksi Kultural Sebuah Kajian
Sosiologi Budaya, 2016).

Arena berkaitan dengan tatanan yang ada di suatu sistem sosial yang
mana dikuasai oleh individu. Setiap individu harus menganutnya meskipun
tidak ada ketertarikan didalamnya, karena didalam sistem sosial terdapat
kekuatan yang tidak dapat dihindari. Eksistensinya suatu arena menciptakan
kepercayaan pada partisipan dalam kehidupan sosial, dimana dilakukan oleh
kelompok kepentingan yang memanfaatkan keadaan. Setiap masyarakat
memiliki jumlah arena yang berbeda, tergantung keadaan masyarakatnya.
Misalnya saja masyarakat sederhana dan praindustrial akan mengalami
perbedaan, semakin kompleks masyarakat sosialnya maka akan semakin
banyak arena yang tersedia. Oleh karena itu batasan-batasan arena tidak dapat
ditentukan dan berubah-ubah sesuai dengan kondisi masyaraktnya (Jenkin,
2016).

G. Metode Penelitian
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1. Metode dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan jenis penelitian lapangan serta pendekatan naratif, pendekatan naratif
merupakan suatu bentuk laporan yang bersifat narasi dimana menceritakan
urutan peristiwa secara terperinci. Dalam desain penelitian naratif, peneliti
menggambarkan kehidupan individu, mengumpulkan cerita tentang kehidupan
seseorang, dan menuliskan cerita pengalaman individ. Penelitian kualitatif
merupakan suatu pendekatan yang sudah diperikan baik dari individu, kelompok
dalam persoalan masalah sosial masyarakat. Tahapan penelitian akan melibatkan
pertanyaan dan tata cara yang muncul, data yang telah dikumpulkan dalam
penggolongan partisipan, analisis data dilakukan dengan cara menetapkan suatu
kebenaran secara umum mengenai gejala-gejala sosial untuk mempelajari suatu
kasus permasalahan maupun peristiwa khusus yang saling berhubungan serta
peneliti akan menentukan dan menegaskan suatu makna data. Laporan penelitian
yang tertulis diakhir mempunyai struktur yang fleksibel, dan mereka yang ikut
serta dalam melakukan penyelidikan akan mendukung dengan cara melihat
penelitian yang dilakukan dengan pendekatan dan pengamatan secara
generalisasi, memfokuskan pada pengertian dan penjelasan individu, serta
pentingnya menerjemahkan persoalan situasi (Creswell, 2014).

Fokus yang menjadi penelitian ini adalah politisasi simbol-simbol agama
dalam kontentasi pilkades. Sedangkat jenis penelitian yang digunakan peneliti
dalam kajian ini adalah Field Reseach (penelitian lapangan) serta menganalisis
informasi melalui wawancara dengan pendukung dokumentasi baik dari buku,
arsip-arsip, foto dan video. Kemudian pendekatan ini berbentuk rancangan
single case study (studi kasus Tunggal), studi kasus tunggal sendiri merupakan
suatu penelitian yang arah penelitiannya hanya terpusat pada satu kasus atau satu
fenomena, dalam studi kasus tunggal pada umumnya langsung mengarah pada

inti dari permasalahan (Creswell, 2014).

2. Jenis Data

Di dalam sebuah penelitian dibutuhkan sumber data yang akurat dari

lapangan, data yang didapat dalam penelitian terbagi menjadi du data yaitu:
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a. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan melalui
pencari data informasi melalui proses penelitian di lapangan yang dilakukan
seseorang dalam proses penelitian. Data primer adalah suatu data diskriptif
berasal dari sumber informan yang didapat dari hasil wawancara mendalam,
observasi lapangan, maupun data-data mengenai informan. Sumber data primer
merupakan sumber-sumber data informasi dari sumbernya langsung (Creswell,
2014)

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang didapat dari seseorang yang sudah
melaksanakan kajian penelitian sebelumnya. Dimana data diperoleh ini
ditunjukan untuk mendukung informasi berupa fakta dari data primer dan
memperkuat data atau informasi atas kajian-kajian yang akan diteliti dengan
menggunakan bahan pustaka, studi literatur, jurnal penelitian, artikel maupun
buku (Creswell, 2014).

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses penelitian maka penulis akan menggunakan teknik

pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:
a. Teknik Wawancara

Wawancara merupakan suatu bentuk perbincangan yang dilakukan oleh
kedua belah pihak yang saling berdialog secara lisan, yakni pewawancara
seseorang yang mengajukan pertanyaan-pertanyaan dengan pedoman
pertanyaan kepada narasumber sebagai pemberi informasi data, kegiatan ini
dilakukan untuk mencari tahu data informasi. Adapun pada saat melakukan
wawancara mendalam biasanya di lakukan secara langsung dengan berhadap-
hadapan dengan partisipan yang mana pewawancara mengajukan pertanyaan-
pertanyaan yang sifatnya terbuka kepada partisipan (Creswell, 2014). Dalam hal
ini peneliti mengumpulkan data dari sumber-sumbernya langsung yang telah
ditentukan, seperti kandidat kepala desa, tokoh agama, masyarakat yang
beragama Islam, Kristen dan Hindu serta panitian pelaksanaan pilkades.
Informan sendiri dipilih berdasarkan pertimbangan dan karakteristik
permasalahan dan pengetahuan politiknya.
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b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara untuk mengumpulkan data penelitian berupa

peninggalan tertulis, baik dalam bentuk gambar, buku-buku atau video yang

mempunyai hubungan langsung dengan masalah penelitian. Hasil data

dokumentasi ini dikumpulkan sebagai data pelengkap didalam penelitian yang

berbentuk dokumen seperti peraturan larangan politik identitas pada saat

pelaksanaan kampanye, serta dapat berupa gambar atau video yang diperoleh

dari hasil observasi di tempat (Creswell, 2014). Dengan mengumpulkan foto-

foto ataupun dokumen kampanye yang dilakukan oleh kandidat pada saat

pelaksanaan pilkades.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah tahapan terakhir pada penelitian kualitatif, adapun

menurut (Creswell, 2014) terdapat beberapa prosedur dalam menganalisis data

diantaranya yaitu sebagai berikut:

a.

Mengolah dan menginterpretasikan data untuk dianalisis harus melibatkan
bukti atau transkrip wawancara, memahami dan mengerti data di lapangan
dan menyususn data berdasarkan kategori-kategori yang berbeda berdasarkan
sumber informasi yang diperoleh pada saat melakukan penelitian lapangan.
Membaca keseluruhan data yang diperoleh, dalam tahapan ini peneliti harus
memilah data dengan cara membaca kemudian mencatat informasi penting.
Menganalisis data lebih detail dengan mengkoding data, dimana koding
merupakan proses mengolah data atau materi informasi yang menjadi bagian-
bagian tulisan sebelum memaknainya. Menerapkan proses koding untuk
mendiskripsikan pengaturan, narasumber, kategori-kategori maupun tema
yang akan dikelola dan dianalisis

Penyusunan sekumpulan informasi yang kemungkinan besar akan ada
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan, dalam hal ini menyajikan
data-data ataupun informasi berupa grafik, gambaran maupun catatan di
lapangan.

Memberikan kesimpulan atas pengumpulan data informasi yang bersifat

interaktif dengan analisis data.
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5. Pemeriksaan Keabsahan Data

Menurut Creswell (2014) ada beberapa strategi untuk mengkaji dan
menganalisis validitas internal seperti triangulasi data, member checking, waktu
dan observasi, pemeriksaan sesama peneliti, pola partisipasi, dan klarifikasi bias
peneliti. Validitas dilihat berdasarkan pada kepastian hasil penelitian yang akurat
dari sudut pandang peneliti, partisipasi ataupun pembaca umum. Selain itu dengan
adanya keabsahan data dalam penelitian kualitatif dijadikan sebagai usaha menilai
akurasi dari data yang ditemukan (Creswell, 2014). Berikut strategi validitas data
dari Creswell (2014) diantaranya :

a. Triangulasi Data

Melakukan pengumpulan data dengan beragam sumber supaya informasi dan
data hasil wawancara mendalam terhadap informan maupun responden yang dituju
untuk mencari temuan-temuan, observasi di lapangan dengan terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk meninjau kondisi dan keadaan langsung yang terjadi,
maupun melakukan dokumentasi berupa arsip-arsip yang tertulis, maupun dalam

bentuk foto maupun video yang dapat dianalisis secara tepat.
b. Member Checking

Pada tahap ini peneliti dapat menanyakan kembali dari hasil interpretasi data
tentang realitas di lapangan dengan makna yang disampaikan sudah akurat.

c. Waktu Observasi Di lapangan

Dengan adanya waktu yang lama diharapkan supaya peneliti lebih bisa
memahami makna secara dalam atas fenomena atau peristiwa sehingga pada proses

penelitian untuk mencari data dan informasi lebih akurat dan valid.
d. Pemeriksaan Sesama Peneliti

Mengadakan diskusi dengan teman sesama peneliti terkait hasil penelitian yang
diperoleh. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan interpretasi lain. Seperti biasa
dilakukan dengan dosen pembimbing penelitian agar diskusi dapat dilakukan

dengan orang yang berkompeten di bidangnya.

e. Pola Partisipatoris
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Dalam penelitian ini peneliti harus melibatkan informan atau narasumber pada
proses penelitian, dimulai pada perancangan sampai pada tahap pemeriksaan

interpretasi hingga hasil kesimpulan.

H. SISTEMATIKA PENULISAN

Sistematika penulisan merupakan suatu bentuk penjabaran data yang didapat
dari observasi penelitian yang mana dijabarkan secara diskriptif sistematik, yang
secara garis besar terdiri dari bagian awal, bagian isi dan bagian akhir. Dalam
penelitian ini membagi menjadi enam bab. Adapun susunan penelitian ini sebagai
berikut:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, sistematika penulisan.

BAB II KERANGKA TEORI

Pada bab ini berisi penjelasan mengenai teori politik identitas dari Manuel Castle
yang biasa digunakan untuk melihat permasalahan penelitian. Penggunaan simbol-
simbol agama pada saat kampanye pilkades, yang mana digunakan untuk mengkayji

arena penelitian yaitu pada saat pelaksanaan kampanye pilkades di Desa Leran.

BAB I1II LANDSCAPE DESA LERAN DAN DINAMIKA PILKADES

Bab ini berisi tentang kondisi, situasi maupun keadaan tempat penelitian.
Keadaan sosial budaya dan dinamika kehidupan politiknya apakah sesuai dengan
standar yang berlaku pada saat ini sehingga mampu untuk mendorong masyarakat

yang lebih baik lagi.

BAB IV PENGGUNAAN SIMBOL-SIMBOL AGAMA DALAM
KONTESTASI PILKADES DI DESA LERAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai penggunaan simbol-simbol agama pada
saat pilkades yang mana meliputi barang ataupun gambar yang menunjukkan

simbol agama yang ada di Desa Leran.

BAB V ARENA PENGGUNAAN SIMBOL-SIMBOL AGAMA DALAM
PILKADES DI DESA LERAN
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Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai bagaimana para calon kepala desa
menggunakan simbol-simbol agama dan pada arena apa saja simbol-simbol
agama di keluarkan untuk memikat masyarakat Desa Leran. Kegiatan apa saja
yang dibentuk oleh para calon agar mereka dapat memikat masyarakat dengan
menggunakan simbol-simbol agama seperti pada saat sosialisasi, pelatihan,

pengajian umum, pada saat hari besar islam di Desa Leran.

BAB VI ASAL USUL PENGGUNAAN SIMBOL-SIMBOL AGAMA
DALAM KONTESTASI PILKADES DI DESA LERAN

Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai penyebab simbol-simbol agama masih
saja digunakan pada saat kontentasi pilkades yang mana meliputi asal-usul
penggunaan simbol-simbol agama serta penyebab penggunaan simbol agama
masih digunakan pada saat kontestasi pilkades 2019.

BAB VII PENUTUP

Bab ini memuat kesimpulan dari keseluruhan data-data yang diperoleh oleh
penulis selama melakukan penelitian. Selain itu, kesimpulan ini berisikan

sarana yang ditunjukkan pada peneliti selanjutnya.

24



BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Politik Identitas

Pendapat sarjana atau diskusi terkait politik identitas diantaranya Fikriana
dan Arjuna (2023) menjelaskan bahwa politik identitas dipahami sebagai
sesuatu yang menitik beratkan pada persamaan dan perbedaan yang mana dapat
mengakibatkan konflik. Namun di sisi lain terdapat hal positif jika politik
identitas di letakkan untuk melestarikan kebudayaan yang ada, agar nantinya
budaya tersebut tidak hilang dari kehidupan yang ada di masyarakat, seringkali
di negara yang multikulturalisme tidak begitu memperhatikan serta
mengedepankan agama dan etnis yang mana mereka tidak memiliki peran
dalam kehidupan sosial. Disinilah negara harus berperan aktif dalam mengatasi
permasalahan terkait kesenjangan yang ada di kehidupan sosial yang nantinya
akan terhindar dari diskriminasi antara satu dengan yang lain, karena setiap
kelompok membawa segala kepentingan yang dibutuhkan. Sehingga akan
tercipta suatu keharmonisan dalam berbangsa dan bernegara (Arjuna, 2023)

Dalam hal ini terdapat berbagai Upaya untuk menangani politik identitas
yang terjadi pada saat pelaksanaan pemilu baik itu pemilu ditingkat nasional
maupun lokal, diantaranya yang pertama Upaya untuk menangani poliitk
identitas tidak hanya berasal dari penyelanggara pemilu saja akan tetapi seluruh
pihak yang berkaitan harus turut serta dalam proses tersebut misalnya
pemerintah, masyarakat serta partai politik peserta pemilu, hal ini dapat
dilakukan dengan adanya pelaksanaan Pendidikan politik kepada seluruh
lapisan masyarakat. Pendidikan politik pada dasarnya lahir dari adanya
permasalahan serta perbedaan yang muncul tentang memaknai politik oleh
masyarakat Indonesia, dalam hal ini pendidikan politik penting untuk
diterapkan guna meminimalir adanya dampak praktik politik identitas yang
terjadi pada saat pelaksanaan pemilu. Kedua peran serta aktor pendidikan
politik untuk mengawal jalannya demokrasi tentunya karena aktor politik
merupakan suatu komponen yang penting bagi bangsa, namun secara spesifik
politik identitas seharusnya ditangani oleh pihak terkait seperti Parpol, KPU,

civil society dan media massa, sehingga perlu adanya kerja sama antara
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Lembaga pengawas, civil society serta media massa untuk saling mendukung
agar nantinya pemilu yang akan berlangsung berjalan dengan lancar (Arjuna,
2023).

Kajian yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini, menggunakan teori
politik identitas oleh pemikir Imanuel Cells. Immanuel Cells merupakan
sosiolog asal Spanyol yang dikenal sebagai dosen di Universitas Oberta de
Catalunya (UOC), di Barcelona.Ia juga Profesor Universitas dan Ketua
Profesor Teknologi Komunikasi dan Masyarakat Wallis Annenberg di Sekolah
Komunikasi AnnenbergUniversitas Souther California, Los Angeles. Selain
itu, beliau adalah Profesor Emeritus Sosiologi dan Profesor Emeritus
Perencanaan Kota dan Wilayah di Universitas California, Berkeley, tempat dia
mengajar selama 24 tahun. la juga merupakan anggota St. John's College di
Universitas Cambridge dan menjabat sebagai ketua Network Society di
Collége d'Etudes Mondiales, Paris (Surya, 2022).

Dalam analisis tentang politik identitas menurut Immanuel Casstells
merupakan gambaran tentang diri yang jelas yang mana mereka memiliki
tujuan yang hendak dicapai, karena didalam kehidupan perlu adanya tujuan
agar kehidupan ini dapat bermakna, dalam hal ini politik identitas mengacu
pada hubungan antara masyarakat satu dengan masyarakat yang lainnya, yang
mana mereka memiliki persamaan dalam hal tujuan yang hendak dicapai, baik
itu dari kelompok mayoritas ataupun da